BAB Il
GAMBARAN UMUM
PENGUKURAN ARAH KIBLAT MAQBARAH

BHRD KABUPATEN REMBANG

A. Badan Hisab Rukyat Daerah (BHRD) Kab. Rembang

Kabupaten Rembang, adalah sebuah kabupaten dinBroyawa
Tengah. Ibukotanya adalah Rembang (yaitu kecankatatua dari barat, bila
kita berjalan dari arah Semarang). Kabupaten Reghbarada di ujung timur
laut Propinsi Jawa Tengah dan dilalui jalan paatara Jawa (Jalur Pantura),
terletak pada garis koordinat antara 6° 30’ — 79.6@ang Selatan 111° 00’ -
111° 30’ Bujur Timur. Hampir semua daerah di Kadep Rembang terletak
antara ketinggian 0 M sampai 806 M dari permukaaraat. Hal tersebut
memungkinkan bagi wilayah ini mempunyai kondisi @a/ang lumayan
stabil, yaitu berkisar antara 23 35 C, dengan curah hujan rata-rata 1.044
cm® pertahunnya.

BHRD (Badan Hisab Rukyat Daerah) Kab. Rembang nadwamp
badan semi independen milik pemerintah daerah lkdbofRembang. Secara
struktural, badan ini berada di bawah Pemda kamlaag (langsung). Tapi
dilihat dari segi kinerjanya, badan ini berada a@whh Kementerian Agama

(Kemenag) kab. Rembang, yaitu di bawah salah separtemennya, kasi

! Berbagai sumber: Wikipedia, http://visitcentrajasom/berita-126-kabupaten-

rembang.html dan http://disbudparpora.rembangkaid.gtiakses pada 3 Mei 2011.
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Urais (Urusan Agama Islam). Kantor kasi Urais barddjalan Pemuda Km.3
kec. Rembang, kab. Rembang.

Saat ini, tim BHRD kab. Rembang dipimpin oleh HriNAnwar. SH,
MH., sekaligus menjabat sebagai kepala kasi Uragsnéhag kabupaten
Rembang. Jadi dapat kita katakan, anggota kass i&inenag kab. Rembang
secara tidak langsung merupakan anggota BHRD, watagebagian kecil
tidak terlibat secara aktif.

Dilihat dari kewenangan relatifnya, BHRD Rembang mhagi
kelompoknya dalam dua jenis.:
1. BHR kabupaten.

- Yang terdiri dari anggota URAIS kab. Rembang, BHRb.k
Rembang, Pengadilan Agama (PA) kab. Rembang daerdyedp
tokoh mayarakat.

- Tim pengukur kabupaten tugasnya untuk mengukur maka
makam yang sifatnya luas dan umum, seperti makdmapwan,
makam para ulama ataupun yang memiliki nilai sejara

- Diantara anggotanya adalah: H. Huril Anwar, SH. Nikétua
BHR Rembang), Ali Muhyiddin, M. Ag (sekretaris), [8an, S.

Ag., Sutrisno, Drs. Kelana Aji dan Drs. Syaukarergpalikan PA
Rembang). KH. Zainal Abidin, KH. Nawawi, KH. Zaindlakim,
KH. A'wani adalah para ahli dalam bidang falak qsara tokoh

agama yang juga masuk dalam tim BHR kabupaten.
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2. BHR kecamatan.
- Anggotanya berasal dari Kantor Urusan Agama (KU&) tModin
/ Penghulu pada tiap-tiap kecamatan. Di tingkabketan, setiap
KUA memiliki tim BHR sendiri.

- Total anggota kurang lebih 40 orang.

Kabupaten Rembang sendiri, secara administrasaderbalam 14
kecamatan, 287 desa dan 7 kelurahan dengan luagatvisecara keseluruhan
101.408,283 Hektar. Kabupaten Rembang memiliki itd BHR tingkat
kecamatan, karena kecamatan Sarang memiliki dudoKasrusan Agama
(kecamatan dengan daerah terluas.

Kabupaten Rembang merupakan wilayah yang terlatplartai utara
pulau Jawa, merupakan daerah pinggigre(iphera) wilayah Jawa Tengah.
Kabupaten ini memiliki 6 kecamatan yang beradaidggran pantai. Enam
kecamatan tersebut adalah kecamatan Kaliori, Regybhasem, Sluke,
Kragan dan Sarang. Panjang pantai pada kesemugalvikersebut kurang
lebih sepanjang 60 kilometer.

Adapun batas wilayahnya adalah sebagai berikut:

- Sebelah Utara : Laut Jawa
- Sebelah Timur : Kabupaten Tuban Propinsi Jawa Timur
- Sebelah Selatan : Kabupaten Blora
- Sebelah Barat : Kabupaten Pati
Kabupaten Rembang menjadi gerbang sebelah timomuf + utara )

Provinsi Jawa Tengah karena berbatasan langsungamleprovinsi Jawa
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Timur. Secara umum kondisi tanahnya berdataranategngan ketinggian

wilayah maksimum kurang lebih 70 meter di atas pdgaan air laut.

Pegunungan di kabupaten Rembang termasuk dalantamlepegunungan

Kendeng Utara yang potensial untuk pembuatan Kagamping.

Sebagian wilayah wutara, terdapat perbukitan. Gunurasem
merupakan puncaknya dengan ketinggian 806 metatadi permukaan laut
(dpl), sekaligus menjadi puncak tertinggi di kaltepaRembang. Kawasan
tersebut kini dilindungi dalam Cagar Alam Gunungle@iag. Bagian
selatannya, merupakan daerah perbukitan, bagianPémunungan Kapur
Utara. Puncaknya adalah Gunung Butak dengan keaim@&3y9 meter dpl.

Kabupaten ini memiliki beberapa keunikan, di argea®
- Dikarenakan kabupaten Rembang berbatasan langsaengamn Jawa

Timur, Kecamatan Sarang misalnya, memiliki kodegeh yang sama
dengan Tuban yang menjadi gerbang sebelah baeat)yirovinsi Jawa
Timur. Sedangkan daerah lain umumnya ber-kode: ,02355.

- Kesenian tradisional adalah Pathol Sarang, thoogettek, engklek, jorit,
gacon, kekean dan tari orok-orok yang menjadi ikalm Rembang.

- Di Kabupaten Rembang terdapat makam R.A Kartimtés pada saat ini,
makam tersebut dijadikan museum yang terletak rdjklingan rumah
dinas Bupati Rembang (JI. Gatot Subroto 8).

- Selain itu, Kabupaten Rembang masih memiliki beanacpotensi

pariwisata yang bersifat alam maupun budaya daehar, seperti Taman

? Ibid.
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Rekreasi Pantai Kartini, Hutan Wisata Sumber Sentéuman wisata
Kartini Mantingan, Anjungan Kabupaten Rembang, Maldan petilasan
Sunan Bonang, Bumi Perkemahan Karangsari Park.aP®atsir Putih
Tasikharjo, Situs Plawangan, Wisata Alam Kajar, GPasucen,
Megalitikum Terjan, dan Pantai Binangun.

- Menjadi salah satu tempat diadakannya Rukyat skataonal, yaitu di
pantai Binangun Indah Bonang Lasem. Baik oleh BHRmupun oleh

kalangan Nahdliyyin (Lajnah Falakiyyah PBNU).

B. Metode Pengukuran Arah Kiblat Magbarah
Tiap manusia pasti akan menemui ajalnya. Sebuahumabijak
mengatakan:
Aku tersesat dalam kelalaian, sedang kematian akgee arahku
Semakin lama semakin mendekat
Jika aku tidak mati hari ini, aku pasti mati esaih
1. Arah Kiblat Magbarah di Kabupaten Rembang
Tiap-tiap agama memiliki tata cara sendiri dalammgogusan
jenazah dan pengebumiaannya. Bagi seorang muslmpunamuslimah,
prosesi penguburan ke liang lahad menjadi ajardn Mahammad SAW.,
terkecuali bagi mereka yang berada dalam kondishg yaidak
memungkinkan untuk dikuburkan. Jadi, pastilah petimalividu dari kita

membutuhkan kuburan / makam sebagai tempat pehatan terakhirnya

® Dari http:/lrembangkab.go.id/indeks-berita/286-t#mbang-adakan-rukyatul-hilal,
demikian pula yang disampaikan oleh dan http:/iid.odiakses pada 3 Mei 2011.
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menjelang dibangkitkan kembali di hari akhir. Sébbari yudisium, yang
menetukan apakah kita pantas masuk di surga-Nyabkathkan menjadi
penghuni neraka, tergantung pada semua yang téfahlakukan dan
usahakan di dunia ini.

Untuk menjalankan ajaran Rasulullah SAW. itulah keterian
Agama (Kemenag) Kabupaten Rembang Jawa Tengah ukalak
pengecekan dan pengukuran arah kiblagbarahdi seluruh wilayahnya.
Pelaksaannya diserahkan sepenuhnya kepada Kasi tdedalui timnya,
BHRD (Badan Hisab Rukyat Daerah) Kab. Rembang. ifindipimpin
oleh H. Nuril Anwar. SH, MH., yang sekaligus merik@a pencetus
gagasan untuk dilakukannya verifikasi arah kiblatacka pemakaman.
Gagasan ini mulia tercetus sejak tahun 2006 kétkada di tanah Haram
guna menunaikan ibadah haji.

Awalnya, ketika melakukan perjalanan ke padang drafdia
melihat sebualmagbarahdi daerah tersebutji sana terdapat penanda
menuju arah kiblat. Sekembalinya ke Rembang, beliau memiliki inisiatif
agar bagaimananagbarah di Indonesia dapat diberi tanda penunjuk
sebagaimananagbarahdi Arafah. Maka, ketika Nuril dipercaya menjadi
kepala Kasi Urais Kemenag kab. Rembang pada ta@0n, 2de tersebut
mulai disampaikan pada rekan-rekan sejawat, tepaiagla tahun 2009.

Gagasan di atas mendapatkan tanggapan yang pesitiimulai

dapat direalisasikan tahun 2010. Hal ini tidakejeals dari berhasilnya

* Wawancara dengan Nuril Anwar, kepala URAIS dan BédBupaten Rembang, Jum’at,
13 Mei 2011, 10.00 WIB.



44

program Urais, yaitu setelah sukses dan selesaitogaam verifikasi arah

kiblat masjid, mushala dan langgar se-kabupatenb@am Kurang lebih

3000 tempat ibadah kaum muslim tersebut telah ragmembenahan

arah kiblatnya pada tahun 2008.

Pembetulan arah kiblat ini bukan berarti merubakamamakam
yang telah ada sebelumnya. Tapi yang dimaksudsdiadialah membuat
plang ( plangisasi ) sebagai tanda yang menunjuklah kiblat yang
benar. Tidak lain tujuannya adalah untuk kemastahatimat dan
memudahkan kaum muslim khususnya Rembang, dalamalekan
ibadah. Ketika Nuril Anwar berhasil penulis temdia mengatakan bahwa
program ini memiliki beberapa alasan, antaralain:

1. Berdasarkan pada perintah Nabi Muhammad SAW., bsdnya
seseorang yang hendak masuk ke kuburan harus nagrkguc
“Assalamu’alaikum ya daro gaum al-mu’muhin

2. Bahwa orang yang meninggal haruslah dihadapkan peata kiblat.
Kebanyakan masyarakat ketika masuk mapun melakalaah di
area pemakaman, belum mengetahui dimanakah aralr tdan
kemana arah kiblat itu sebenarnya menghadap. Mastar
mengatakan banyak makam yang menghadap ke seklsteat, atau
melenceng tidakaruanalias tidak menghadap kiblat.

Maka, Urais kemenag kab. Rembang segera mengirititkawya guna

melakukan pengecekan di lapangan. Ternyata memamgpk sekali

® Ibid.
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makam yang tidak menghadap ke arah kiblat. Dau, siibuatlah
sebuah program yaitu untuk memberikan penanda memah kiblat

di setiap makamPertama,memudahkan bagi penggali kubur ketika
melakukan penggalian tanaKedug memberikan ketenangan pada
keluarga yang ditinggal wafat. Bila mayat telah uthiirkan
menghadap arah kiblat dan diurus dengan syariatlssanak famili
dan ahli waris akan merasa puas juga tenang.

3. Memberikan arah supaya ketika masyarakat berdaayndahkan
untuk menghadap ke arah kiblat. Baik ketika memketaurat Yasin
dan tahlil bagi penghuni kubur, kita dianjurkan kumbienghadap ke
kiblat. Hal tersebut juga sesuai dengan tuntunasi.Na
Jika dalam pengecekan arah kiblat, ditemukegbarahyang kurang
tepat arah kiblatnya dengan kemelencengan yangpdodsar tentulah

hal ini perlu dikoreksi atau dibetulkan.

2. Metode Pengukuran Arah Kiblat Magbarah
Sebagaimana yang telah penulis sebutkan di atasBHR dibagi
menjadi dua macam, tingkat kabupaten dan kecam&agi. tim BHR
tingkat kecamatan, sejak dari dulu mereka mendapatkaining dan
dilatih agar dapat melakukan pengukuran arah kiBlatatihan ini sudah
dimulai sejak 1998 dan dilakukan secara insidentlitama di saat
pelatihan hisab rukyat, pelatihan-pelatihan mauptentasi ilmu falak,

baik yang diadakan oleh sebuah lembaga, ormas maalpb pemerintah
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sendiri® Jadi sebelum digulirkannya rencana pogram iniusetim dilatih
hingga dapat memahami dan melakukan perhitungan.

Hal di atas merupakan tindak lanjut dari orientagntasi
sebelumnya. Tujuannya, agar setiap pelatihan yadpkian ( teori yang
didapatkan ) sejalan dengan praktek di lapangamnngga dari banyaknya
pelatihan tersebut, benar-benar terlifatt puhya serta memberikan
manfaat yang benar-benar dapat dirasakan oleh ydkalaumum,
khususnya masyarakat kab. Rembang.

Dalam pengukuran, setiap tim dilengkapi seperangkatt yang
dibagikan oleh BHR kabupaten, diantaranya adalahps, penggaris,
data lintang dan bujur tampat, dll. Oleh karenaniggk heran bila 3000
masjid, mushala dan langgar se-kabupaten Rembampgt dauntas
pengukuran kiblatnya tahun 2008, dari perkotaangdan perdesaan
semuanya dapat terjamah. Selain tim yang dikhususkéuk menangani
arah kiblat, BHR juga memiliki tim tersendiri yardijkhususkan pada
masalah rukyat awal dan akhir bulan Qamariyyah tdanyang berkutat
pada masalah waktu kaitannya dengan waktu saldender dan
penetapan hari-hari besar

Kaitannya dengan metode pengukuran, BHR mengakwaah
mereka menggunakan perhiutngan dan data ephimansg, bersifat lebih

nasional. Perhitungan ini juga lebih mudah dipahdam diaplikasikan di

® Wawancara dengan Ali Muhyiddin, sekretaris BHR .kBembang juga dengan Nuril
Anwar. Jum’at 13 Mei 2011
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lapangan dibandingkan perhitungan lain dan adand&igab-kitab falak
klasik, semisall-Khulasah Al-Wafiad danAd-Durus Al-Falakiyyalf
Selain dengan bayang-bayang matahari, arah Kibiga jdapat
ditentukan dengan teknik menghitung besaran sushyg yerbentuk antara
garis Kiblat dan garis mata angin, yaitu Utara, TijrBarat, dan Selatan.

Untuk wilayah Indonesia yang berada di sebelah tilaut dari Ka’bah,

garis Kiblat akan selalu berada di antara garisaBdan Utara. Teknik

menentukan arah Kiblahagbarahdengan cara mengukur ini terdiri dari
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan waktu pengukuran yaitu hari, tanggai,tdaun.

2. Menyesuaikan waktu kita dengan waktu international.

3. Menentukan koordinat Ka’bah dan koordinat tempaigyakan diukur.
Untuk data lintang bujur semua tepat, terlebih tlaklicari oleh BHR
kabupaten kemudian disebarkan ke tim kecamatamsinDitugas tim
kecamatan adalah melakukan perhitungan dan meméeszoa)

4. Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan.

" Adalah karya seorang Ulama’ juga akademisi yanketeal sebagai pakar ilmu falak.
Lahir di Kab. Bojonegoro Jawa Timur dan wafat dbk&alatiga Jawa Tengah. la adalah santri
yang menimba ilmu di berbagai tempat (Termas-PacRakalongan, Tebuireng, Makkah, dIl) dan
merupakan rektor pertama IAIN Walisongo Semaranste® perhitungan arah kiblat kitab ini
masih menggunakan rubu’ mujayyab.

8 Kitab ini juga kitab ini masih menggunakan rubu’jayyab. Yaitu kitab karangan KH.
M. Ma’sum bin Ali banyak menimba ilmu dari K.H. Hasyim Asy’ari selama bertahun-tahun
di PP. Tebuireng Jombang. Ketekunannya dalam belaja membuahkan hasil optimal,
kepandaian dan kecemerlangannya dalam berfikir sed mengaji terutama disiplin ilmu
falak menarik simpati K.H. Hasyim Asy’ari untuk menjadikannya sebagai menantu. la juga
pengarang kitab Amitsilah At-Tasrifiyyah (kitab dalam ilmu saraf yang dipakai hampir pada
semua pondok dan madrasah diniyah di Indonesia. Waancara yang dilakukan penulis dan
rekan dengan Nyai Hannah, cucu KH Ma’sum bin Ali.Seblak, Ahad, 16 Mei 2010.

° 0° kabupaten Rembang terletak di saw.ah bapak Maslesa Ringin, yang menjadi
markaz kab. Rembang.
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5. Mengitung nilai sudut arah Kiblat untuk tempat yaligaksud dengan
Rumus:

Tan Q = Tan LK x Cos LK + Sin SBKD — Sin LK + Tan SBKD

6. Menyiapkan tempat yang akan diukur dengan baik bggar dilewati
dan dilakukan aktifitas pengukuran. Carilah tempaihg sekiranya
dapat dilihat dari semua penjuru (biasanya di pmasukmaqgbarabl).
Tapi tetap memperhatikan luas area pemakaman. rSBakam yang
luas membutuhkan dua atau tiga penanda arah kiblat.

7. Membuat satu titik yang menjadi dasar pengukuran.

8. Kemudian menentukan arah utara sejati dari titikeleut. Setelah arah
utara sejati dapat ditentukan, buatlah garis wtaraselatan.

9. Ukur besar sudut arah Ka'bah dari titik tadi dengaenggunakan
peralatan yang telah disiapkan. Setelah berhasiudi buatlah garis
arah Kiblat dengan menggunakan tali. Garis ini ake@mnjadi acuan
dalam memasang plang penunjuk arah kiblat.

10.Yang terakhir adalah membuat berita acara pengolanah Kiblat, ini
hanya sebagai penyakin masyarakat.

Dalam hal ini, BHR Rembang menggunakan kompas sellay
menentukan arah kiblanagbarah Menurut Ali, sekretaris BHR kab.
Rembang, kompas dianggap praktis dan hampir serangugur dapat
menggunakanny®. Bila meggunakan alat modern seperti theodolit,

menurutnyan agak susah dilaksanakan, karena akambumghkan satu

9 Wwawancara dengan Ali Muhyiddiap. cit
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tim. Lagipula, magbarahyang akan diukur juga lumayan banyak, “kita

agak kualahan, dan harus tim kabupaten yang datangut Ali.

C. Aplikasi Perhitungan

Masalah selanjutnya adalah sosialisasi masyarageara umum.
Penting kiranya dilakukan pendekatan persuasif memberian pemahaman
tentang permasalahan ini secara komprehensif. Kagndalam hal ini tim
BHR dalam hal ini dapat melakukannya dengan apilrea dalam
melakukan pembetulan arah kiblat ini perlu adarata kata antara tim, juru
kunci makam, tukang gali kuburan dan seluruh masgdr BHR benar-benar
meminimalisir agar jangan sampai pembetulan arablatkiini justru
menimbulkan permasalahan baru, yang mungkin sapatdaenimbulkan
gesekan di tengah-tengah masyarakat maupun ortaas, gang tentu tidak
diinginkan dan harus dihindari.

Pada dasarnya, semua elemen masyarakat menyantbwdrana hal
dia atas perintah Rasul dan menjadi kebutuhan analsyt. Sebagaimana
yang dituliskan dalam berbagai kitab Mazhab Syaéiiah menambah dan
menetapkan tiga kaidah yang bisa digunakan untuknenahi syarat
menghadap kiblat yaittt:

1. Menghadap kiblat yakirk{blat yakin
Seseorang yang berada di dalam Masjid al-Harammudimat

langsung Ka’bah, wajib menghadapkan dirinya ke #ibdlengan

1 Muhyiddin Khazinop. cit, him. 51-54.
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penuh yakin. Ini yang juga disebut sebag#in“ al-Ka'bali.
Kewajiban tersebut bisa dipastikan terlebih dahddimgan melihat
atau menyentuhnya bagi orang yang buta atau dezaganiain yang
bisa digunakan misalnya pendengaran. Sedangkan dmmgiorang
yang berada dalam bangunan Ka'bah itu sendiri midkéatnya
adalah dinding Ka’'bah.

2. Menghadap kiblat perkiraakiblat dzar

Seseorang yang berada jauh dari Ka’bah yaitu bedddar

Masjid al-Haram atau di sekitar tanah suci Makkehirsgga tidak
dapat melihat bangunan Ka'bah, mereka wajib mereghdct arah
Masjid al-Haram sebagai maksud menghadap ke arblatksecara
dzan atau kiraan atau disebut sebaggidt al-Ka’bali.

3. Menghadap kiblat ijtihack{blat ijtihad)

litihad arah kiblat digunakan seseorang yang bedidaar
tanah suci Makkah atau bahkan di luar negara ArldiSBagi yang
tidak tahu arah dan ia tidak dapat mendfiblat Dzamya maka ia
boleh menghadap kemanapun yang ia yakini sebagah Kiblat.
Namun bagi yang dapat mengira, maka ia wajib gtiterhadap arah
kiblatnya. ljtihad dapat digunakan untuk menentueah kiblat dari
suatu tempat yang terletak jauh dari Masjid al-Hara
Bagi lokasi atau tempat yang jauh seperti Indondsisad arah kiblat
dapat ditentukan melalui perhitungan falak atauoasimi serta dibantu

pengukurannya menggunakan peralatan modern. Seg@atdéi-data yang
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diambil dari tabel ephimeris, win hisab dan GP$askompas yang digunakan
sebagai alat ukur di Rembang. Penggunaan alatralahenurut Hanif akan

menjadikan arah kiblat yang kita tuju semakin tépddengan bantuan alat
dan keyakinan yang lebih tinggi maka hukum KiblataB akan semakin
mendekati Kiblat Yakin.

Kaidah-kaidah pengukuran arah kiblat menggunakarhitpegan
astronomis dan pengukuran menggunakan alat-alaemmagemakin banyak
digunakan secara nasional di Indonesia dan juganedjara-negara lain.
Semakin modern alat yang digunakan semakin memgerkengkat
kesalahan, serta menambah keakuratan hasil yangpalid Ofa
menambahkal® bagi orang awam atau kalangan yang tidak tahu
menggunakan kaidah tersebut, maka ia pedlid atau percaya kepada orang
yang berijtihad (dalam hal ini adalah tim BHR kabdigm Rembang, tingkat
kabupaten dan atau kecamatan).

Menghitung arah kiblat suatu tempat terlebih dahydimg arahnya
barat — utara (B - U), kemudian lakukan langkatwhkea berikut*

1. Memilih tempat yang datar dan rata, karena arahpeemudah berubah.
2. Menentukan titik utara dan selatan sejati baik dengpmpas. Kemudian
beri tanda pada kedua arah tersebut. Atau dapa jognggunakan

bantuan sinar matahan.

2\Wawancara dengan M. Hanif, pemuda kec. Pamotasekarang sedang studi di IAIN
Walisongo Semarang, kamis 5 Mei 2011.

3 \Wawancara dengan M. Shofa, pelajar dari kec. Se¢mis, 5 Mei 2011.

* Muhyiddin Khazinop. cit, him.59.

!5 Cara menentukan titik barat dan timur dengan simeehari: 1. Pilih tempat yang rata,
datar, dan terbuka, 2. Buat lingkaran dengan garisekitar 0,5 meter, 3. Tancapkan tongkat tegak
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3. Titik keduanya dihubungkan dengan tali atau benasghingga
menunjukkan garis lurus arah utara dan selatati.seja

4. Buatlah titik X pada benang yang menghubungkarawdan selatan sejati.

5. Titik P ditarik lurus ke barat dengan garis atandrey (garis PB).

6. Tarik berapa meter dari titik X ke titik B, berilédnda Y (misal 1 meter).

7. Tarik garis tegak lurus dari ke arah utara daki Wt

8. Garis yang ditarik dari titik Y diukur dengan Taarah kiblat ( misal 240
42’ 46, 34” =0,46 meter), kemudian beri titik K.

9. Tarik garis antara titik X dan K sehingga membengakis PK dan garis

ini yang menunjukkan arah kiblatnya.

Sy U

Gambar. 3 S
Pengukuran arah kiblat dengan kompas

Ali mengakui, bahwa kompas memiliki beberapa kekgem. Dia

mengatakan “kita tidak terlalu mempermasalahkan itual kalau kompas

lurus di tengah-tengah lingkaran kira-kira 1,5 mefe Berilah tanda B di titik perpotongan antara
bayangan tongkat dengan garis lingkaran sebeladt fleetika bayangan sinar matahari masuk
lingkaran). Titik B terjadi sebelum dhuhur, 5. Bahitanda T di titik perpotongan antara bayangan
tongkat dengan garis lingkaran sebelah timur (ketikyangan sinar matahari keluar lingkaran).
Titik T terjadi sesudah dhuhur, 6. Hubungkan fitiklan B dengan garis lurus atau tali, 7. Titik T

adalah timur dan titik B adalah barat sehinggaid garis lurus timur dan barat, 8. Buatlah garis
utara tegak lurus dengan garis timur dan barat ntakedalah utara sejati.
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memang tidak bisa sampai menit detik, cukup padd 24°, tapi ketika kami
mengukur masjid kami memakainya.” Berikut data nnakeang telah selesai

pengukurannya, disesuaikan dengan jumlah KUA (15AKpada 14

kecamatanj®
Jml. Jml. Yg sdh Yg bim

No KUA Kec. Desa Makam Dipasang dipasang
1 | Rembang 34 55 13 42
2 | Kaliori 23 47 47 0
3 | Sulang 21 70 35 35
4 | Sumber 18 51 41 10
5 | Bulu 16 52 52 0
6 | Lasem 20 57 6 51
7 | Sluke 14 28 28 0
8 | Pancur 23 23 4 19
9 | Pamotan 23 58 23 35
10 | Gunem 16 21 21 0
11 | Sale 15 19 15 4
12 | Kragan 27 72 2 70
13 | Sedan 21 33 33 0
14 | Sarang 1 14 29 8 21
15| Sarang 2 9 9 6 0

Jumlah 294 624 334 248

Terkait dengan misi, Ali yang juga lulusan S.2 IANValisongo
Semarang mengatakan bahwa Urais dan BHR Rembanga hergin
menunjukkan ini [ho arah kiblat. Yang menghadapstipada dasarnya bukan
kuburnya, akan tetapi jenazah yang akan dikebumikdinya adalah sebagai
penunjuk arah yang benar saja.

Hal ini adalah untuk kemaslahatan umat semata. Bid& ingin

memaksakan hasil pengukuran ini, karena juga tedesigan makam-makam

'8 Data plangisasi arah kiblat makam se kabupaterbBeg) BHR Rembang, tertanggal
23 Desember 2010.



54

yang sudah ada sebelumnya. Artinya, kubur tetapasgamg lain boleh
menghadap utara, hanya saja bagi Modin ketika alddah jenazah harus
menghadapkannya ke arah kiblat, bukan makamnya. BHRa sebatas
pengukur, sedangkan keputusan tetap pada keluargay#, juga penggali
kubur. Karena memang, BHR tidak terlalu memusingkesalah fighiyyah
yang hanya sebatasu’ (masalah cabang) saja.

Kaitannya dengan makam-makam yang terdahulu, Nyahg
beralamatkan di JI. Muria blok F. 41 Rembang meaigat sebagian ahli
waris ada yang berpikiran akan membongkar makamdglindahkan, serta
pikiran-pikiran nyleneh lainnya. Maka pada waktu sosialisasi, tim BHR
mengatakan: 'afallahu ma salaf yang sudah sudah. Sekarang mari kita
pikirkan yang akan saja.” Dari situlah masyarakatmpercayakan semuanya
kepada tim BHR.

Dana pelaksanaan program pengukuran arah kmkgbarah pun
tergolong unik. Karena hampir 100% berasal dari yai@kat setempat.
Pertama,dari kementerian agama sendiri, diadakan penggaftexdana dari
para kepala KUAKeduag dari masyarakat. Masyarakat yang menyediakan
plang dan TIM BHR yang memasangnya. Nuril mengatdierjuangan itu
sulit, hal tersebut yang mendasari kami. Kami tidaddihat pada anggaran,
ada atau tidak tetap jalan. Itulah alasan kenapatuaten Rembang bisa
merata pengukurannya ( arah kibteqgbarah pen).”

“Ini merupakan gerakan, bukan satu satu, berlamjah selalu

terpantau. Bagi yang belum menyelesaikan akan kemggil dan tanyakan
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pada rapat bulanan.” Timpal Nuril ketika penulistaeya tentang sistem

evaluasi KUA mana yang belum menyelesaikan tugasya juga

memberikan wejangan untuk menarik minat masyaragkhtdap pengukuran

arah kiblat. Maksudnya, adalah bagaimana agar mastamenerima dan

legowomakam mereka diukur, di antara car-caranya adalah:

1. Kwalitas tim itu sendiri, terdiri dari orang-oradgn tokoh-tokoh yang
benar-benar kredibel

2. Menyakinkan masyarakat dengan kecanggihan alatkddtai mempunyai
alat dari yang ter-tradisional sampai yang canggih.

3. Tidak mugkin kan orang akan menggali kubur, lalumbawa alat dan
mengukurnya dahulu.

Menurutnya, sudah ada penelitian yang mengatakhwaaata-rata
masyarakat kabupaten Rembang megucapkan terima lkeysada tim BHR.
Katanya “Orang tidak akan bingung lagi, cukup nelipapan dia akan tahu
kemana harusnya menghadap.” Menurut Saiful Amirgyaengajar di SMA
3 Rembandg! program ini benar-benar membantu masyarakat kbgkada di
pemakaman. Masyarakat lebih mantab dalam memanjataa, tahlil,

maupun sekedar membacakan fatihah di area makam.

" Wawancara dengan Saiful Amin, guru dan tinggaketi. Rembang, Sabtu, 14 Mei
2011.



